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Kodikologi. Jakarta: Program Penggalakan Kajian Sumber-Sumber Tertulis Nusantara, Fakultas
Sastra Universitas Indonesia, 1998.

Suryadi. Naskah Tradisi Basimalin: Pengantar Teks dan Transliterasi. Jakarta: Program Penggalakan
Kajian Sumber-Sumber Tertulis Nusantara, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1998.

Fachruddin Ambo Enre. Ritumpanna Welenrennge: Sebuah Episode Sastra Bugis Klasik Galigo.
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Ecole francaise d’Exreme-Orient, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1999.

Nurhayati Rahman & Sri Sukesi Adiwimarta eds. Antologi Sastra Daerah Nusantara: Cerita Rakyat
Suara Rakyat. Jakarta: Yayasan Obor, Masyarakat Pernaskahan Nusantara, 1999.

Uli Kozok. Warisan Leluhur: Sastra Lama dan Aksara Batak. Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer

Gramedia), Ecole francaise d’Extreme-Orient, 1999.
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Tradisi Tulis Nusantara:KumpulanMakalahSimposiumTradisi Tulis Indonesia, 4-6 Junil 996. Jakarta:
Masyarakat Pernaskahan Nusantara, 1997.

Naskah sebagai Sumber Pengetahuan Budaya: Kumpulan Makalah Simposium International
Pernaskahan Nusantara Il 1998. Jakarta: Masyarakat Pernaskahan Nusantara, 2000.

Tradisi Tulis NusantaraMenjelang MileniumlIIl: Kumpulan MakalahSimposiumInternational
PernaskahanNusantaralll,12-130ktober] 999. Jakarta: MasyarakatPernaskahanNusantara,

Penellfia. Naskah Nusantara Dari Sudut Pandang Kebudayaan Nusantara: Kumpulan Makalah
Simposium  International Masyarakat  Pernaskahan  Nusantara (Manassa) V, Fakultas
Sastra Universitas Andalas, di Padang, SumatraBarat28-31Juli2001. Padang:Manassa,

NaskabSebagai Sumber Kebudayaan Nusantara Simposium International Pernaskahan Nusantara VI, 12-

14 Agustus 2002. 2002. Bandung: Manassa Cabang Bandung (Jawa Barat), 2002.
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Kompleks Dosen UI No.113, Cidendu, Ciputat 15419, INDONESIA
Tel/Fax 62-(0)21-74707649, E-mail: yanassa@uninet.net.id
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(Simposium Internatianal Pernaskahan Nusantara VII)

7 —=: Nilai Kebenaran, Kebajikan, dan Keindahan dalam Naskah

Nusantara dan Fungsinya Bagi Kemanusiaan

e AN - TR — UE YRR
(Universitas Udayana, J1. Jenderal Sudirman, Denpasar)

VURTY U ASE [FU LT /3% —/L® Balai Penataran Guru (Yangbatu, Denpasar)
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V. MANASSA B> ViRY D LREEFTIGHX
BERHERE HIRL X

Tradisi Tulis Nusantara: Kumpulan Makalah Simposium Tradisi Tulis Indonesia 4-6 Juni
1996. Jakarta: MANASSA, 1997.
1996 £ 0 R Y U LEELEFTINGR ST
-Naskah dan Pengkajiannya: Tipology Pengguna/ Edi Sedyawati. 1-6.
- Naskah Lamadan Relevansinya dengan Masa Kini: Satu Tinjauan dari Sisi Pragmatis/
Siti Chamamah Soeratno. 7-33.
- Khasanah Naskah Nusantara/ Tuti Munawar, Nindya Neograha. 34-59.
-Hubungan Sejarah dan Filologi: Pandangan Hoesein Djajadiningrat/ Muhammad Luthfi.
pp-60-80.
-Raja Ali Haji: Sebuah Ziarah/ Al Azhar. 1-97.
-Panji Modern dalam Pengembaraan Sastra: R.Ng. Poerbatjaraka dan karyanya/ I.
Kuntara Wiryamartana. 98-124.
-Sri Wulan RujiatiMulyadidan ObesesinyapadaNaskahMelayu/DewakiKramadibrata,
Mu’jizah. 125-142.
-Permasalah di Sekitar Pernaskahan Indonesia-Malaysia: Masalah Pengajaran/ Abdul
Rahman Kaeh. 143-156.
-Penyelidikan Manuskript Melayu di Malaysia Masa Kini/ Wan Ali bin Wan Mamat.
157-166.



-Pada Tembok Keraton Ada Pintu: Unsur Santri dalam Dunia Kepujanggaan “Klasik” di
Keraton Surakarta/ Nancy K. Florida. 167-190.

-Sources for the Study of Traditional Malay Literature/ E. Ulrich Kratz. 191-210.

-The Codicology Course in Leiden/ Willem van der Molen. 211-225.

-Revisiting Riau withKnowledge: Teaching Texts and Concepts/ VirginiaMatheson
Hooker. 226-248

Naskah sebagai Sumber Pengetahuan Budaya :@ Kumpulan Makalah Simposium
International Pernaskahan Nusantara II 1998. Jakarta: MANASSA, 2000
1998 ££3 U R U U LHELEFTINGR ST

-Data Arsitektur dalam Karya Sastra Jawa Kuna/ Agus Aris Munandar. 1-18.

-Salawat dan Salawat: Bacaan Beramanat di dalam Ibadat dan Hajatan Adat/ Amir
Rochkyatmo. 19-34.

-Pernaskahan Nasional untuk Pembangunan / Astuti Hendrato-Darmosugito. 35-46.

-PrimbonsebagaiSumberPengetahuanSistemPengobatanTradisional Jawa/BaniSudardi.
47-64.

-Pelaksanaan Undang-undang Kerajaan Melayu dalam Sastra Sejarah (Aspek Adatdalam
Naskah Sejarah Melayu)/ Fadilla. 65-80.

-Just a Chat: Malay Conversations by Haji Ibrahim/ Jan van der Putten. 81-108.

-Ajaran Tasawuf dalam Membentuk Akhlak dan Keperibadian Umat Berdasarkan Cerita
Syekh Baginda Mardam / Kun Zachrun Istanti. 109-121.

-Undang-undang Kerajaan Buton (Analisis Isi Naskah) / La Niampe. 122-143.

-Serat Purwakandha: Sebuah Teks Babad dari Kraton Yogyakarta / Manu Jayaatmaja.
144-170.

-Doktrin Asy’arisme dalam Durrat Al-Fara’id Bi Syarh Al-‘Aqaid: Karya Terjemahan
Syeikh Nuruddin Ar-Raniri (Kajian dari Khazanah Sastra Pesantren)/ Muhammad
Abdullah. 171-187.

-Meong Palo Bolonge: Sebuah Puisi Lirik Sastra Bugis Klasik Episode Galigo, Telaah
Struktur dan Simbol Budaya Lama Manusia Bugis/ Muhammad Rapi Tang. 188-213.

-Kitab al-Adwiyah Wa al-Adiyah; Karya Ahmad al-Dairami / Nabilah Lubis. 214-

-M22cak Pola Pemikiran Tasawuf di Indonesia dalam Naskah Klasik Nusantara: Studi
Kasus Penelitian Naskah Arab Tanbih al-Masyi al-Mansub ila Thariq al-Qusyasyiyy
Karya Abdurrauf Singkel / Oman Fathurrahman. 223-234.

-Upacara Adat Pengantin Jawa/ Parwatri Wahjono. 235-258.

-KajianPendahuluanterhadapNaskah-naskahPengobatan Tradisional MasyarakatSerawai
/ Sarwit Sarwono. 259-276.

-Hikayat Pandawa Jaya: Transformasi dan Analisis Intertekstual / Sudibyo. 277-295.

-Kabanti “Kanturuna Mohelana” sebagai Sumber Sejarah Butun/ Susanto Zuhdi.

296-312. 6



-Budha Jawa Santaya: Agama Orang Tengger Malang / Sutarto. 313-320.

-A Preliminary Note on the Function of Manuscripts in Pamijahan West Java/ Tommy
Christomy. 321-341.

-FungsiSosial Naskahdalam Tradisi ‘Tingkeban’ MasyarakatJawa/Trisna KumalaSatya
Dewi. 342-355.

Tradisi Tulis Nusantara Menjelang Milenium IIlI: Kumpulan Makalah Simposium
International Pernaskahan Nusantaralll, 12-13 Oktober 1999. Jakarta: MANASSA, 2000

1999 £ U RO U LHELEFTINGR S

-Kumpulan Kisah Parwa dari Merapi-Merbabu: Perkenalan dengan Naskah Lontar 145
/ Kuntara Wiryamartana. 1-7.

-Magic yang Terungkap dalam Khazanah Naskah Sunda: Sebuah Fenomena Pragmatic
/ Elis Suryani NS. 8-30.

-Babad Besuki di dalam Naskah Ithing dan Etheng Beserta Muatan Tiga Bahasa Daerah/
Amir Rochkyatmo. 31-49.

-Transformasi I La Galigo ke dalam Dunia Melayu/ Nurhayati Rahman. 50-65.

-NaskahE4Peti91danTradisi NedoSunting padaMasyarakatRejang/SarwitSarwono.
66-96.

-Pola Bahasa Kitabi dalam Serat Mi’raj/ Sri Ratnawati. 97-117.

-PendigitasianMemberiSayapBarukepadaManuskripMelayuuntukMemasukiAlafBaru
(Milenium IIT) / Ding Choo Ming. 118-156.

-Sebuah Kisah Terpendam dalam Kropak 406 / Undang A. Darsa. 157-174.

-Sagara Adri (Samudra- Gunung) Kawasan Suci Keagamaan di Bali/ I Nyoman W.
Kusumah. 175-194.

-Formula SastraMadura dalam Kerapan Sapi: Sebuah Ancangan Metodologis Pengkajian
Naskah/ A. Syukur Gazali. 195-222.

-ManfaatnyaPemetaandalamMenelusuriKembaliSejarahAksara Nusantara/UliKozok.
223-237.

-Efek Psikoterapeutik Teks Sastra: KeindahansebagaiPelipurLara/Sudibyo.238-266.

-Nasihat Haji Abdul Ganiu kepada Sultan Laode Muhammad Idrus Qaimuddin (Analisis
Berdasarkan Naskah Kabanti “Ajonga Inda Malusa”)/ La Niampe. 267-305.

Penelitian Naskah Nusantara dari Sudut Pandangan Kebudayaan Nusantara: Kumpulan
Makalah Simposium International Masyarakat Pernaskahan Nusantara (MANASSA) V.

MasyarakatPernaskahanSumateraBarat,Padang28-31Juli2001. Padang: Manassa,2001

2001 £ U RP T ARELEFTINGR



-Pak Belalang: Kisah Tukang Ramal dalam Naskah Sastra Melayu (Penafsiran Baru dari
Sudut Pandang Ajaran Islam) / Edwar Jamaris. 1-18.

-Masyarakat Aceh dan Naskah-naskah (Persepsi Masyarakat Aceh pada Naskah Tasawuf
Aceh tentang Ruh Jihad Melawan Belanda Akhir Abad ke19 dan Awal Abad ke-20) /
Fakhriati. 11-18.

-Anggun Nan Tungga Magek Jabang: Transformasi dan ProduksiSosial Tek Minangkabau
Klasik / Hasanuddin WS. 19-36.

-Boengong-boengong Kulimah: Tasawuf Islam Masa Kerajaan Aceh Darussalam /
Herwandi. 37-54.

-Mengkaji Naskah, Melihat Kekerabatan Antarbudaya/ Imam Budi Utomo. 55-62.

-PendekatanHermeneutik BagiKajianNaskahNusantara/IrmayantiM. Budianto.63-80.

-Realitasketuhanan dalam Wawacan JakaUlaJaka Uli: Pemahamandengan Pembanding
Wawacan Buwana Wisesa dan Wawacan Pulan-Palin/ Kalsum. 81-100.

-Kronik Hulu Dan Kronik Hilir: Dua Naskah tentang Asal-Usul Raja Barus/Mhd.Nur.
101-114.

-Manfaat Sigir bagi Masyarakat Santri: Kajian Sosiologis Sigir Paras Nabi dan Sigir
Tajwid/ Moh. Muzakka. 115-124.

-SegmentasiGenderdalamFiqgihIslam Tradisional : KajianatasNaskah UqudAl-Lujjani
FiHuqquq Az-Zaujaini, Karya Muhammad bin Umar An-Nawar/ Muhammad Abdullah.
125-136.

-Naskah Ulu sebagai Sarana Komunikasi bagi Masyarakat Pendukungnya/ Ninuk Juli
Astuti. 137-144.

-PerlukanGenerasiSekarangMengenalManuskrip:Sebuah Tinjuan PembelajaranFilologi
di Perguruan Tinggi / Nurizzati. 145-152.

-Naskah dan Rekonstruksi Islam Lokal: Telaah atas Kitab Ithal —Zuki bi Sharh al-
Tuhfah al-MursalahIlaRuhal-Nabi,Karyalbrahimal-Khurani/OmanFathurahman.

-SikjBs IAtmir Hamzah dalam Khazanah Naskah Sunda/ Ruhaliah. 177-192.

-Yang Pergi denganDendamdan KembalidenganCerita: SekilastentangLatarBelakang
Sejarah dan Isi Syair Makkah dan Madinah / Suryadi. 193-242.

-Naskah Angling Darma Ambya Madura/ H.A. Syukur Ghazali 243-272.

-Naskah Undang-undang Bengkulu: Wujud Kesempatan Antar PenguasaDaerah Setempat
dengan Pemerintah Kolonialisme/ Yayah Chanifiah. 273-288.

-Yang Menarik dari Tambo Minangkabau / Yuliana Agussalim. 289-304.

-Hikayat Raja Pasai: Antara Ingatan dan Kelupaan/ Zuriati 305-322

Naskah Sebagai Sumber Kebudayaan Nusantara Simposium International Pernaskahan
Nusantara VI, 12-14 Agustus 2002. Bandung,: Manassa Cabang Bandung (Jawa Barat),
2002.
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-Penggunaan Cap Dalam Warkah-warkah Melayu Lama: Suatu Jati Diri Dan Budaya
Bangsa/ Abd. Razak bin Abd. Karim. 1-10.

-Karya Sastra Undang-undang Dari Kerajaan Wolio/ Achdiati Ikram. 11-22.

-Naskah Pangeran Wangsakerta Sebaga Sumber Data Kajian Tentang Masa Silam/ Agus
Aris Munandar. 23-42.

-Mencari Jalan Penyelamatan Pernaskahan Nusantara/ Ajip Rosidi. 43-50.

-Bahasa Rupa Dalam Naskah Nusantara/ Annisa Anwar. 51-66.

-Widyaleka, Widyabasa, Dan Widyanama/ Ayatrohaedi. 67-74.

-Rekonstruksi Cerita Wayang Melalui Naskah: KasusCeritaWayang MelayuBetawi/ BaniSudardi.
75-86.

-Mengungkap Silsilah Sunan Gunung Jati Dalam Naskah-naskah Tradisi Cirebon/ Dadan Wildan.
87-114.

-Perbandingan Naskah Daramatasia Menurut Versi Bugis Dan Melayu/ Dafirah. 115-144.

-Penulisan Kembali Naskah Lama Menjadi Versi Bacaan Anak-anak: Sebuah Upaya Apresiasi
Naskah Secara Dini Badi Anak-anak/ Dhanu Priyo Prabowo. 145-160.

-Jaran Guyang, Kuda Nismaradan Kebo Tumanggal bertamasyake sorga danneraka: Catatan
pada lontar Kitab Maludun dari Lombok/ Dick van der Meij. 161-168.

-Raja HajiAhmadbinRajaHassandengankaryanyaPerkahwinanRajaMuhammadYusuf dengan
Raja Zaleha/ Ding Choo Ming, Ph D. 169-224.

-Syair Baba Kongsit: Suatu syair bersifat kewartawanan tentang kasus  penyelundupan seorang
Tionghoa pada tahun 1842 / E.P. Weiringa. 225-240.

-Kontribusi Filologi, Sejarah, Dan Arkeologi Bagi Perkembangan Kebudayaan Indonesia/ Hasan
Muarif Ambary. 241-252.

-Syair Dalam Kesusastraan Indonesia Klasik Pengaruh Peralihan Hindu Ke Islam: Studi Kasus
pada Sastra Melayu Klasik Syair Silindung Delima/ Hasanuddin WS. 253-260.

-Naskah Galunggung - Amanat Prabuguru Darmasiksa [Upaya Memanfaatkan Nilai Budaya Lokal
yang Terkandung dalam Kropak 632 4 sebagai Kontribusi bagi Kesejahteraan Bangsa]
/Hidayat Suryalaga. 261-276.

-Masalah Transkripsi DalamPenerbitan Kakawin Khusus Agar Dapat Ditebitkan/ I KetutJinarya.
277-288.

-Keanekaragaman Penulisan Karya Sastra Tradisi Karangasem, Bali: Kajian Terhadap Tiga Karya
Sastra/ I Made Suastika. 289-302.

-Kidung Nabhi Dalam Khazanah Naskah Bali Klasik/ I Nyoman Weda Kusuma. 303-312.

-Referensi-referensi Tekstual Orang Bali Terhadap Naskah-naskah Lontar/ I Wayan Artika. 313-
330.

-Geguritan Siti Badariah Suatu Model Akulturasi Dalam Naskah Bali /I Wayan Cika. 331-346.

-Naskah Usada Sebagai Dasar Pengobatan Tradisional Bali Dan Problematika Pemurnian Teks / 1
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Wayan Suardiana. 347-358.

-Khazanah Naskah Melayu di ST. Petersburg, Rusia” /Irina R.Katkova (St.Petersburg). 359-362.

-The Malay Theatre as an Aid in Reading Romantic Syair/ Julian Millie. 363-380.

-Hubungan Kekerabatan Lota Ende Flores Dan Aksara Bugis/ Maria Matildis Banda. 381-396.

-Sila-silaKeturunan RajaJambi: Interpretasi Psikologikal dan Teknikal/Maizar Karim.397-414.

-Mengurai Simbul Perlawanan Budaya: Konflik Priyai — Santri Dalam Serat Darmogandhul Dan
Gatloco / Moh. Ali. 415-436.

-Ma Lima Perilaku Pantangan Masyarakat Jawa: Kajian Tekstologis Naskah Serat Ma Lima /Moh.
Muzakka. 437-444.

-Rejung: Sarana Komunikasi Pemuda dan Gadis dalam Konteks Mencari Pasangan pada
Masyarakat Serawai/ Nunuk Juliastuti. 445-450.

-Pelestarian Naskah-naskah Lontarak Sulawesi Selatan/ Nurhayati Rahman. 451-456.

-Sinkretisme Budaya LLama dan Budaya Modern Penting Untuk Pembangunan Kebudayaan /
Rapi Tang. 457-468.

-Satu Kura Atau Dua Kura-Kura?: Fabel ‘Angsa dan Kura-Kura’ bagian kitab Tantri Jawa Kuna
dalam perbandingan (14-7-2002)/ Revo Arka Giri Soekatno. 469-482.

-Kisah Klasik Yang Tersimpan Dalam Naskah-naskah Tionghoa-Makasar/ Shaifuddin Bahrum.
483-494.

-Teknik Olah Digital Untuk Pendokumentasian Naskah-naskah Kuna/ Tedi Permadi. 495-504.

-Melacak Alur Keberadaan Naskah Fath Ar-Rahman (Pengenalan Awal untuk Melacak Imformasi
dan Refrensi)/ Titi Farhanah. 505-510.

-Kajian Naskah-naskah Kuno Bagi Kajian Sejarah Pendekatan Mazhab Annales/ Uka
Tjandrasasmita. 511-524.

Naskah Sebagai Sumber Informasi dan Pengetahuan/ Umar Junus. 525-538.

Khazanah Islam Indonesia di Saint Petersburg/ Wan Jamaluddin, M.Ag.. 539-554.

Semendo Terambil Anak: Pemarjinalan “Terselubung” Kedudukan Laki-laki Dalam Perkawinan
(Suatu Penafsiran Atas Naskah Undang-Undang Bengkulu)/ Yayah Chanafiah. 555-564.

Keturunan Bangsawan Melayu dan Majapahit di Negeri Buton (Sebuah Analisis Terhadap Teks
Hikayat Negeri Buton)/ Zalili Sailan. 565-576.

Hikayat Bayan Budiman: Yang Melipur dan Berfaedah/ Zuriati. 577-586.

Dari ‘Surat’ Ke Naskah Lama Brunei/ Awang bin Ahmad. 587-594.

Palembang: Kota Dagang Yang Bersurat/ Jan van der Putten. 595-612.
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